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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain 

sehingga ia tidak bisa hidup sendiri. Oleh karena itu Allah swt. 

memerintahkan manusia untuk tolong-menolong dalam memenuhi 

kebutuhannya. Salah satu bentuk tolong-menolong adalah hutang-

piutang. 

Secara etimologis hutang-piutang (qard{) merupakan bentuk 

mas{dar dari qarad{a – yaqrid{u – qard{an, yang artinya memotong.1 Kata 

tersebut merupakan sinonim dari qat{a‘a yang artinya memotong. 

Diartikan demikian karena orang yang memberikan hutang, memotong 

sebagian dari hartanya untuk diberikan kepada orang yang menerima 

hutang (muqtarid{).2 

Adapun pengertian hutang-piutang menurut istilah para ulama 

mendefinisikannya berbeda-beda. Ulama H{anafi>yah mendefinisikan 

hutang-piutang adalah harta yang memiliki kesepadanan yang diberikan 

untuk ditagih kembali. Atau dengan kata lain, suatu transaksi yang 

                                                        
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab - Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1972),  337. 
2 Achmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, cet. 2 (Jakarta: Amzah, 2013), 273. 
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dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki kesepadanan kepada 

orang lain untuk dikembalikan yang sepadan dengan itu.3 

 Sa>yid Sa>biq memberikan definisi hutang-piutang adalah harta 

yang diberikan oleh pemberi hutang (muqrid {) kepada penerima hutang 

(muqtarid {) untuk kemudian dikembalikan kepadanya (muqrid{) seperti 

yang diterimanya, ketika ia telah mampu membayarnya.4 

Dalil-dalil yang berkaitan dengan hutang-piutang antara lain dalil 

Alquran, sunah dan ijmak ulama. Dalil Alquran yaitu firman Allah swt. 

dalam surah Albaqarah (2) ayat 245:    

                               

            

  
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 
melipat-gandakan pembayaran kepadanya dengan lipatganda yang 
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-
Nya lah kamu dikembalikan.5 

Dalam surah Alhadid (57) ayat 11 Allah juga berfirman: 
 

                                

  
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan ia akan memperoleh pahala yang banyak.6 

                                                        
3 Wahbah al-Zuh{ayli>, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Kattani, et al., (Damaskus: Da>r al- Fikr, 2007), 374. 
4 Achmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat..., 273. 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 
1971), 60. 
6 Ibid., 902. 
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Adapun dalil sunah antara lain hadis yang diriwayatkan oleh  al-

Tirmidhi dari Abu> Hurayrah dari Nabi saw. beliau bersabda: 7 

ŁȵŃȸ ŁȹƋȦŁȄ ŁȝŃȸ ǈǕŇǹŃɆŇȼ ǊȭŃȀŁǣǈǦ ŇȵŃȸ ǊȭŁȀǌǡ ŊǼȱǟŃȹŁɆŁȹ ǠƋȦŁȄ ćǃǟ ǌǣŁȾŁȝ ǠŃȺłȼ ǌǣŁȾǊȭ ǠŃȀŁǣǈǦ ŇȵŃȸ ǊȭŁȀǌǡ ŁɅŃɀǌȳ 
ǐȱǟŇȪŁɆŁȵǠŇǦ ÛŁȿŁȵŃȸ ŁɅŉȆŁȀ ŁȝǈȲłȵ ɂŃȞĈȆǌȀ ŁɅŉȆŁȀćǃǟ ŁȝǈȲŃɆŇȼ ŇȥŊǼȱǟ ɄŃȹŁɆŁȿ ǠǐȱǟǈǠŇǹŁȀŇǥ ÛŁȿćǃǟ ŇȥŁȝ ɂŃɀŇȷ ǐȱǟŁȞŃǤŇǼ ŁȵǈȭǠǈȷǠ 
ŇȥŁȝ ɄŃɀŇȷ ǈǕŇǹŃɆŇȼ.  

Barangsiapa yang melepaskan dari seorang muslim kesusahan 
dunia, maka Allah akan melepaskan kesusahannya pada hari kiamat; dan 
barangsiapa yang memberikan kemudahan kepada orang yang sedang 
mengalami kesulitan di dunia, maka Allah akan memberikan kemudahan 
kepadanya di dunia dan akhirat; dan barangsiapa yang menutupi aib 
seorang muslim di dunia, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan 
di akhirat; dan Allah akan senantiasa menolong hambanya, selama hamba 
itu menolong saudaranya. 

Hutang-piutang dikatakan sah apabila terpenuhi syarat dan 

rukunnya. Salah satu rukun yang harus dipenuhi adalah ma‘qud ‘alayh 

(obyek akad). Ulama berbeda pendapat mengenai mengenai obyek akad 

hutang-piutang ini. Ulama H{anafi>yah berpendapat bahwa akad hutang-

piutang dipandang sah pada harta mithli> yaitu sesuatu yang tidak terjadi 

perbedaan yang menyebabkan terjadinya perbedaan nilai. Diantara yang 

diperbolehkan adalah benda-benda yang bisa ditimbang, ditakar atau 

dihitung. Selain itu dipandang tidak sah, seperti hewan dan benda-benda 

yang menetap di tanah.8 

Jumhur ulama berpendapat bahwa yang menjadi objek akad dalam 

hutang-piutang sama dengan obyek akad salam, baik berupa mithli> 

                                                        
7 Imam Muh{ammad Ibn ‘Ali Ibn Muh{ammad al-Shawka>ni, Nayl al- Autha>r, Juz 5, (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmi{yah, 1995), 244. 
8 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 154. 
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maupun barang qi>miyat (barang-barang yang tidak ada persamaannya di 

pasar). Sedangkan komoditi yang tidak boleh dijadikan obyek transaksi 

salam maka tidak sah untuk digunakan dalam transaksi qard{, seperti 

permata dan sejenisnya. Karena akad hutang-piutang menuntut adanya 

pengembalian benda serupa.9 

Jumhur ulama juga berpendapat bahwa manfaat atau jasa tidak 

boleh dijadikan obyek hutang-piutang berbeda dengan pendapat Ibn 

Taimi>yah - Seperti membantu memanen sehari dengan imbalan ia akan 

dibantu memanen sehari, atau mengizinkan orang lain tinggal di 

rumahnya dengan imbalan orang tersebut mengizinkannya tinggal di 

rumah orang itu.10  

Hutang-piutang merupakan salah satu bentuk tolong-menolong. 

Maka seharusnya dilakukan berdasarkan ketentuan-ketentuan syarak. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Almaidah (5) ayat 2: 

                                  

         

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolonglah kamu dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya.11  

 
Di dalam kehidupan sehari-hari, kebanyakan manusia tidak 

terlepas dari hutang-piutang. Sebab diantara mereka ada yang 

                                                        
9 Wahbah al-Zuh{ayli>, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu ... , 377. 
10 Ibid. 
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 156. 
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membutuhkan dan ada pula yang dibutuhkan. Demikian pula yang terjadi 

di kalangan petani Dusun Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik. Pada saat musim menanam dan musim panen tiba, 

mereka membutuhkan banyak tenaga kerja sehingga berbagai cara mereka 

lakukan untuk memenuhi kebutuhan tenaga tersebut. Salah satunya yang 

sering dilakukan adalah hutang-piutang jasa (irutan). Hal tersebut terjadi 

karena dengan hutang-piutang jasa (irutan), masyarakat tidak perlu 

mengeluarkan biaya untuk membayar para pekerja.  

Praktik hutang-piutang jasa (irutan) yang terjadi di Dusun 

Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik tersebut 

dapat dideskripsikan sebagai berikut: semula pihak yang berhutang 

meminjam jasa pihak yang berpiutang untuk memanen padi pihak yang 

berhutang, dalam waktu setengah hari atau sehari, tergantung 

kesepakatan antara pihak yang berhutang dengan pihak yang berpiutang. 

Dalam hal pengembalian pihak yang berhutang diharuskan untuk 

memberikan jasanya untuk memanen padi pihak yang berpiutang sesuai 

kesepakatan. 

Hutang-piutang jasa (irutan) tersebut ditentukan dalam hitungan 

waktu setengah hari, sehari atau dua hari. Namun, hal tersebut belum bisa 

memenuhi syarat pengembalian hutang-piutang, yaitu kesepadanan dalam 

pengembalian. Hal ini dikarenakan perbedaan keadaan sawah, keadaan 

tanah pertanian, keadaan padi dan cuaca. Akibatnya ada pihak yang 
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merasa dirugikan dan menimbulkan penyesalan di kemudian hari. 

Sehingga akan mengurangi faedah dari hutang-piutang itu sendiri. 

Tradisi hutang-piutang jasa (irutan) tersebut sudah menjadi tradisi 

yang berlangsung lama di kalangan masyarakat yang ada di Dusun 

Wonosari. Pada setiap musim menanam dan memanen padi, masyarakat 

melakukan hutang-piutang jasa (irutan). Hutang-piutang jasa (irutan) 

bahkan sudah menjadi suatu kebutuhan yang tidak bisa terlepaskan dari 

kehidupan mereka sehari-hari. Hal tersebut disebabkan karena pada saat 

musim menanam dan memanen padi masyarakat membutuhkan banyak 

tenaga kerja, terlebih ketika cuaca buruk dan hama menyerang 

mengharuskan padi segera dipanen. sedangkan kondisi keuangan menipis. 

Atas dasar itulah peneliti mengangkat permasalahan ini yang ditinjau 

dengan analisis ‘urf. 

‘Urf adalah apa yang dikenal manusia dan menjadi tradisinya; baik 

ucapan, perbuatan, atau pantangan-pantangan.12Kebiasaan yang dilakukan 

oleh masyarakat bisa menjadi hukum. Adapun kaidah fiqhi>yah yang 

menjelaskan tentang hal tersebut adalah: 

ǆǦŁȶƋȮŁǶłȵ ǊǥŁǻǠŁȞǐȱǈǟ 
Suatu kebiasaan bisa dijadikan patokan hukum.13  
  

                                                        
12 Abd al-Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, diterjemahkan oleh Faiz el Muttaqin, (Jakarta: 
Pustaka Amani, 2003), 117. 
13 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih: untuk IAIN, STAIN, PTAIS, (Bandung: Pustaka Setia, 
1999), 291. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tradisi hutang-piutang dengan jasa (irutan) yang dilakukan oleh petani di 

Dusun Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka masalah-masalah yang muncul 

antara lain: 

1. Tradisi hutang-piutang jasa (irutan) di Dusun Wonosari Desa Jogodalu 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. 

2. Tradisi hutang-piutang jasa (irutan) menurut analisis ‘urf. 

3. Jasa yang dijadikan obyek hutang-piutang. 

4. Masyarakat yang melakukan hutang-piutang jasa (irutan). 

5. Sebab-sebab tradisi hutang-piutang jasa (irutan). 

6. Tata cara perjanjian hutang-piutang jasa (irutan). 

7. Tata cara pengembalian hutang-piutang jasa (irutan). 

8. Manfaat hutang-piutang jasa (irutan). 

9. Dampak hutang-piutang jasa (irutan). 

Dari identifikasi masalah yang ada, agar penulisan ini tidak 

menyimpang dari apa yang telah dijadikan penelitian maka penulis 

memberikan suatu batasan masalah sebagai berikut: 

1. Tradisi hutang-piutang jasa (irutan). 

2. Analisis ‘urf terhadap hutang-piutang jasa (irutan). 
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C. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah dan tradisi hutang-piutang jasa (irutan) di Dusun 

Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana analisis ‘urf terhadap tradisi hutang-piutang jasa (irutan) 

di Dusun Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng Kabupaten 

Gresik? 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian hutang-piutang sudah pernah dilakukan. Setidaknya ada 

dua penelitian sebelumnya yang membahas masalah yang terkait dengan 

penelitian ini. Pertama, adalah penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Hutang Uang dengan Sistem Jual Beli Barang 

(Murabahah) dari Piutang di Desa Sawo Babat Lamongan” tahun 2008 

yang pernah diteliti oleh Nurul Nisfu Suci Rofikhoh, Mahasiswi Institut 

Agama Islam Negeri Sunan Ampel jurusan muamalah. Penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (1) Praktik jual beli dari 

piutang dilakukan oleh sebagian warga yang bertindak sebagai berhutang 

dan berpiutang sekaligus sebagai penjual dan pembeli adalah ibu-ibu 

rumah tangga. (2) Tinjauan hukum Islam terhadap transaksi tersebut 

adalah sah karena telah memenuhi syarat-syarat dalam hutang-piutang 
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menurut hukum Islam dan masih sejalan dengan aturan dalam prinsip-

prinsip hutang-piutang Islam.14 

Kedua, penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang 

Hutang Bersyarat: Studi Kasus di Desa Weru Kompleks Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan” tahun 2003 yang pernah diteliti oleh 

Khoirul Hadi, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

jurusan muamalah. Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut: (1) 

Praktik hutang bersyarat melibatkan pedagang sebagai kreditur 

memberikan hutang bersyarat dengan nelayan sebagai debitur. Pedagang 

memberikan perangkat alat nelayan, dalam hal pengembalian nelayan 

disyaratkan untuk menjual hasil tangkapan ikan kepada pedagang dengan 

harga dibawah pasaran harga ikan pada umumnya. (2) Praktik hutang-

piutang bersyarat tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam, sebab 

dalam praktik tersebut sudah mentradisi atau menjadi kebiasaan yang 

baik diantara pedagang dengan nelayan, sehingga mendatangkan 

kemaslahatan.15 

Penelitian yang penulis lakukan ini berbeda dari kedua penelitian 

di atas. Adapun letak perbedaannya ada pada obyek penelitian, pada 

penelitian pertama obyek penelitiannya adalah uang. Pada penelitian 

                                                        
14 Nurul Suci Nisfu R, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Hutang Uang dengan Sistem Jual Beli 
Barang (Murabahah) dari Piutang di Desa Sawo Babat Lamongan”. (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2008), 72. 
15 Khoirul Hadi, “Tinjauan Hukum Islam tentang Hutang Bersyarat: Studi Kasus di Desa Weru 
Kompleks Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan”. (Skripsi-- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 
2003), 79. 
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kedua obyek penelitian adalah perangkat alat nelayan. Sedangkan obyek 

pada penelitian ini adalah jasa.  

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui sejarah dan tradisi hutang-piutang jasa (irutan) di Dusun 

Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. 

2. Mengetahui bagaimana analisis ‘urf terhadap tradisi hutang-piutang 

jasa (irutan) di Dusun Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat dan sumbangan pengembangan ilmu khususnya di bidang 

muamalah dan agama, karena penelitian ini akan membahas tentang: 

1. Tradisi hutang-piutang jasa (irutan). 

2. Analisis ‘urf terhadap tradisi hutang-piutang jasa (irutan). 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dalam penelitian di bidang muamalah yang diantaranya: 

1. Memberikan sumbangan pengetahuan di bidang hukum Islam. 

2. Sebagai bahan acuan untuk menyusun hipotesis dalam penelitian 

berikutnya. 

3. Sebagai kontribusi pemikiran bagi pelaku usaha agar dapat digunakan 

sebagai dasar pertimbangan dalam aktivitas bisnisnya. 
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G. Definisi Operasional 

1. Qard{ : qard { adalah suatu akad antara dua pihak, dimana pihak yang 

pertama memberikan uang atau barang kepada pihak kedua untuk 

dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut 

harus dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak pertama.16 

2.  ‘Urf : ‘urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan menjadi 

tradisinya baik berupa ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan.17 

3. Hutang-piutang jasa (irutan) : suatu akad antara pihak yang berhutang 

dengan pihak yang berpiutang, dimana pihak yang berhutang 

meminjam jasa pihak yang berpiutang untuk memanen padi. Dalam hal 

pengembalian, pihak yang berhutang harus membantu memanen padi 

pihak yang berpiutang.18 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 

berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu: 

rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu 

dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 

diamati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat mengamati  dan 
                                                        
16 Wardi Muslich, Fiqh Muamalat..., 274. 
17 Abd al-Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, diterjemahkan oleh Faiz el-Muttaqin, (Jakarta: 
Pustaka Amani, 2003), 117. 
18 Disarikan berdasarkan hasil wawancara 
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mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang 

digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu 

yang bersifat logis.19 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan 

dalam penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat 

alamiah. Karena orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistic dan 

mendasar, tidak bisa hanya dilakukan di dalam labolatorium saja, 

dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan dari wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi.  

Digunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif ini 

berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu: menyesuaikan metode 

kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda di 

lapangan. Metode ini secara langsung menghubungkan antara peneliti 

dengan responden.  

Untuk menghasilkan gambaran yang baik, dibutuhkan serangkaian 

langkah yang sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut terdiri atas: 

data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan teknik pengolahan data. 

 

 

 

                                                        
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 2. 
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1. Data yang dikumpulkan 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode 

pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis dengan suatu 

metode tertentu.20 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, 

maka data yang bisa dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas: 

a. Lokasi penelitian di Dusun Wonosari Desa Jogodalu  Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang meliputi keadaan geografis, 

keadaan penduduk, keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial 

pendidikan, dan keadaan sosial agama. 

b. Data tentang hukum tradisi hutang-piutang jasa (irutan) menurut 

analisis ‘urf. 

  
2. Sumber data 

Sumber data adalah subyek dari mana  data diperoleh yang 

harus dilakukan sendiri oleh peneliti, atau sesuatu yang dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.21 

Berdasarkan sumbernya, sumber penelitian dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.  

 

 

                                                        
20 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2011), 116. 
21 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006). 129. 
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a. Sumber primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian.22 Dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi 

yang dicari. Sumber primer dalam penelitian ini yaitu petani 

(pemilik sawah) yang melakukan hutang-piutang jasa (irutan) di 

Dusun Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng Kabupaten 

Gresik. 

b. Sumber sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan 

kepustakaan. Data sekunder digunakan untuk melengkapi data 

primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data 

praktik yang ada secara langsung dalam praktik di lapangan. 

Data sekunder atau data pendukung dalam penelitian ini 

adalah buku-buku yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Data 

tersebut diantaranya adalah:  

1) Fiqh Muamalat, Ahmad Wardi Muslich. 

2) Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, Wahbah al-Zuh{ayli>. 

3) Ilmu Ushul Fiqih, Abd al-Wahhab Khallaf. 

4) Ushul Fiqh, Amir Syarifuddin. 

5) Ushul Fiqh, Abd. Rahman Dahlan. 

6) Ushul Fiqh 1, Nasrun Haroen. 

                                                        
22 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum , (Jakarta: Granit, 2004), 57. 
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7) Ushul Fiqh, Satria Effendi. 

8) Us{u>l al-fiqh al-Isla>mi>, Wahbah al-Zuh{ayli>. 

9) Ilmu Ushul Fiqh untuk IAIN, STAIN, PTAIS, Rachmat Syafe’i. 

10) Al-Ashbah wa al-Naz{a>ir, Abu al-Fad{l Jalal al-din ‘Abd al-

Rah{man al-Suyu>t{i>. 

11) Kaidah-Kaidah Hukum Islam: (‘Ilm Us{u>l al-Fiqh), Abd al-

Wahhab Khallaf. 

 
3. Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.23 Sementara sampel adalah bagian  kecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya.24 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan populasi adalah 

jumlah keseluruhan dari subyek penelitian yang akan diteliti. 

Sedangkan sampel merupakan sebagian kecil yang diambil dari 

populasi. Sampel itulah yang nantinya akan diteliti oleh peneliti.  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 150 orang. Dari 150 

orang tersebut akan dipilih 20 orang dengan menggunakan teknik 

simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara 
                                                        
23 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2013), 61. 
24 Maman Abdurrahman, et al., Dasar–Dasar Metode Statistika untuk Penelitian, (Bandung : CV. 
Pustaka Setia, 2011), 129. 
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memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh anggota populasi 

untuk terpilih sebagai sampel.25 Pemilihan sampel ini dilakukan 

dengan cara undian. Pertama, penulis menuliskan nama-nama seluruh 

anggota populasi dan memberikan nomor pada masing-masing anggota 

populasi tersebut. Kedua, menuliskan angka 1 sampai 150 pada kertas-

kertas kecil kemudian kertas-kertas tersebut digulung. Ketiga, kertas-

kertas yang sudah digulung tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

gelas dan diundi hingga terpilih 20 orang. Orang-orang yang terpilih 

itulah yang akan penulis wawancarai.  

 
4. Teknik pengumpulan data 

 Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 

dalam melakukan penelitian. Tanpa upaya pengumpulan data berarti 

penelitian tidak dapat dilakukan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi 

dan studi dokumentasi. 

 
a. Wawancara 

 Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.26 Teknik wawancara ini digunakan untuk 

                                                        
25 Ibid., 136. 
26 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet. 8, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2007), 83. 
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mendapatkan data melalui informasi dari masyarakat Dusun 

Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik 

yang pernah melakukan hutang-piutang jasa (irutan). 

 
b. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan mengamati dan mencermati 

serta melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan 

konteks penelitian.27 Observasi tersebut bertujuan untuk mengamati 

dan mencermati bagaimana tradisi hutang-piutang jasa (irutan) yang 

sebenarnya. 

 
c. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subyek sendiri atau orang lain tentang subyek.28 

Dalam hal ini yaitu sensus, penelitian terdahulu, dan peraturan-

peraturan yang berhubungan dengan penelitian. 

 
5. Teknik pengolahan data 

Data yang terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data, pada 

akhirnya akan dianalisis untuk menjawab atau memecahkan masalah 

penelitian. Untuk memudahkan analisis, maka diperlukan pengolahan 

                                                        
27 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 73. 
28 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 143. 
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data.29Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data antara 

lain: 

a. Editing yaitu kegiatan memeriksa kelengkapan dan kesesuaian 

data.30 Teknik ini digunakan untuk meneliti kembali data yang 

diperoleh mengenai praktik hutang-piutang jasa. 

b. Organizing yaitu suatu proses yang sistematis dalam pengumpulan, 

pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan penelitian.31 

c. Coding yaitu usaha untuk mengklasifikasi dan memeriksa data yang 

relevan dengan tema riset ini agar lebih fungsional.32 

 
 6.Teknik analisis data 

Setelah tahapan pengolahan data, langkah selanjutnya yaitu 

menganalisa data. Teknik analisa data yang penulis gunakan adalah 

deskriptif analisis yaitu penelitian yang bermaksud untuk membuat 

deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Penulis 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ditemukan di lapangan, 

kemudian dianalisis dengan teori ‘urf  untuk selanjutnya ditarik 

sebuah kesimpulan yang sesuai dengan analisis ‘urf terhadap hutang-

piutang jasa (irutan) di Dusun Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik. 

                                                        
29 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum ..., 117. 
30 Soeratno, Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi Islam dan Bisnis, 
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1995), 127. 
31 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 99. 
32 Soeratno, Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi Islam dan Bisnis ..., 129. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini, memuat lima bab 

pembahasan, yaitu: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori mengenai ‘urf. Dalam bab 

ini memuat pengertian, dasar hukum, klasifikasi‘urf, syarat ‘urf, 

kehujjahan ‘urf, kedudukan ‘urf dan perbenturan ‘urf.  

Bab ketiga berisi tradisi hutang-piutang jasa (irutan) perspektif 

masyarakat  Dusun Wonosari Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik yang meliputi: gambaran umum lokasi penelitian, 

terdiri atas; letak geografis, keadaan penduduk, keadaan sosial ekonomi, 

keadaan sosial pendidikan dan keadaan sosial keagamaan. Pelaksanaan 

penyelesaian hutang-piutang jasa (irutan), terdiri atas; latar belakang 

terjadinya hutang-piutang jasa (irutan), tata cara perjanjian hutang-

piutang jasa (irutan), tata cara pengembalian hutang jasa (irutan), 

manfaat hutang-piutang jasa (irutan), dan dampak yang ditimbulkan. 

Bab keempat, berisi analisis ‘urf terhadap tradisi hutang-piutang 

jasa (irutan). 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang memuat tentang 

kesimpulan dan saran-saran dalam penelitian. 


